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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sediaan gel esktrak etanol bawang putih (Allium sativum) dapat 

mempercepat penyembuhan luka ditinjau dari berkurangnya 

panjang luka dimulai sejak hari ke-3 sampai pada hari ke-7.  

2.  Sediaan gel ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum) dapat 

meningkatkan kepadatan kolagen pada hari ke-3 dan hari ke-7 pada 

gel dengan ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum) 

dibandingkan kelompok kontrol negatif (basis gel) dan kelompok 

kontrol positif (Povidon iodine).  

 

5.2.  Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat 

disarankan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan konsentrasi esktrak 

etanol bawang putih (Allium sativum) yang berbeda-beda untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh yang ditemukan terhadap 

penurunan kepadatan kolagen dan panjang luka. 
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